
 

 

 

  

 

 

 

Berikut ini adalah Project Updates Hari Kamis, 03 Maret 2016 yang 
disarikan dari berbagai sumber. Untuk selengkapnya dapat 
berlangganan layanan khusus info tender proyek di www.tender-
indonesia.com dengan menghubungi PT. Tender Indonesia,  
Saudari Linagie/Wenty (021-6247372) atau  
email : member@tender-indonesia.com.  
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[KATEGORI : ELECTRICITY] 
1. PTBA TANAM INVESTASI RP 3,84 TRILIUN 
JAKARTA -  Produsen batu bara milik negara, PT Bukit Asam (Persero) 

Tbk. berencana melakukan investasi senilai Rp3,84 triliun pada 2016. 

Sekretaris Perusahaan Bukit Asam Joko Pramono mengatakan investasi 

itu terdiri dari investasi rutin sebesar Rp430 miliar. "Dan sisanya 

Rp3,41 triliun untuk investasi non rutin dan investasi pengembangan," 

tulisnya dalam info memo, Rabu (2/3). 

 

Seperti diketahui, perusahaan tengah membangun sejumlah 

pembangkit listrik. Salah satu proyek pembangkit listrik baru yang 

digarap perusahaan adalah PLTU Mulut Banko Tengah berkapasitas 

2x620 mega watt di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Groundbreaking 

PLTU itu baru dilakukan pada November 2015 dan ditargetkan 

rampung pada 2020. 

 

"Pihak PLN juga sudah memberikan jaminan bahwa pembangunan 

transmisi dari lokasi PLTU ke Pulau Jawa akan rampung seiring dengan 

selesainya pembangunan PLTU ini. PLTU ini akan mengkonsumsi batu 

bara sebesar 5,4 juta ton per tahun yang semuanya berasal dari 

tambang milik perseroan di Tanjung Enim," tulis Joko. 

 

Selain PLTU tersebut, Bukit Asam juga telah memiliki PLTU Mulut 

Tambang Banjarsari berkapasitas 2x110 MW dan berencana 

membangun PLTU Mulut Tambang Peranap berkapasitas 800-1200 

MW, PLTU Halmahera Timur berkapasitas 2x40 MW dan PLTU Kuala 

Tanjung 2x350 MW. 

 

Sementara itu, emiten berkode saham PTBA itu menargetkan 

penjualan sebesar 29 juta ton pada 2016 atau meningkat 52% 

dibandingkan dengan 19,1 juta ton pada 2015. Pada tahun lalu, porsi 

penjualan batu bara oleh Bukit Asam lebih banyak untuk pasar 

domestik ketimbang ekspor. 
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Pada 2016, perusahaan berencana meningkatkan penjualan batu bara 

jenis kalori tinggi atau kalori menengah untuk memenuhi permintaan 

pasar Taiwan, Jepang, Malaysia, Vietnam dan India. 

 

"Di samping memenuhi pasar-pasar baru potensian lainnya seperti ke 

Korea, Filipina, Banglades dan lainnya," tulisnya. 

 

Sementara itu, perusahaan juga menargetkan pengangkutan batu bara 

menggunakan kereta api mengalami peningkatan 50% menjadi 23,7 

juta ton pada 2016. 

 

Kemarin, perusahaan mengumumkan laporan keuangan per 31 

Desember 2015 dimana laba bersih mencapai Rp2,04 triliun atau 

tumbuh 9,4% dibandingkan dengan realisasi pada 2014. Laba per 

saham perseroan mencapai Rp941 atau meningkat dibandingkan 

dengan Rp856 pada 2014. 

 

Pendapatan yang dikumpulkan oleh perseroan mencapai Rp 13,73 

triliun pada 2015 atau meningkat 5% dibandingkan dengan Rp13,07 

triliun pada 2014. 

 

 

[KATEGORI : FINANCIAL] 
2. WIKA MERAIH KONTRAK BARU RP 1,25 TRILIUN  
JAKARTA - PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) meraih kontrak baru Rp 1,25 

triliun dalam dua bulan pertama tahun ini. Jumlah tersebut setara 

2,4% dari target kontrak baru tahun ini, senilai Rp 52,2 triliun. 

 

Perolehan kontrak anyar WIKA hingga Februari 2016 masih melambat 

63% dibandingkan periode sama tahun sebelumnya Rp 3,44 triliun. 

 

Suradi Wongso, Sekretaris Perusahaan WIKA, mengatakan, seluruh 

kontrak baru masih berasal dari proyek dalam negeri.  
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Hingga pekan pertama Maret 2016, emiten konstruksi pelat merah ini 

belum berhasil mengantongi proyek dari luar negeri. "Saat ini kami 

mengikuti tender di Arab Saudi. Ada beberapa tender dalam tahap 

prakualifikasi seperti proyek rumahsakit dari IDB, perhotelan dan 

residensial," kala Suradi, Selasa (1/3). 

 

WIKA sudah melengkapi dokumen pendirian kantor cabang di Arab 

Saudi. Manajemen yakin, WIKA bisa meraih beberapa proyek di negara 

itu, lantar an sudah memiliki pengalaman di Indonesia. Tahun ini, 

WIKA membidik kontrak baru senilai Rp 2 triliun. Dari jumlah itu, 

sekitar Rp 500 miliar hingga Rp 600 miliar diincar dari Arab Saudi. 

 

Kontrak teranyar yang dikantongi WIKA berasal dari Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM). Pada 29 Februari, WIKA 

meneken kontrak kerjasama dengan Kementerian ESDM terkait proyek 

strategis tahun anggaran 2016. 

 

Dari kerjasama itu, WIKA akan mengggarap jaringan gas Prabumulih, 

Sumatra Selatan, dengan menggandeng Rekayasa Industri (Rekind) 

dan NK senilai Rp 296 miliar. WIKA menjadi pemimpin konsorsium 

dengan porsi 60%. 

 

Selain proyek jaringan gas, WIKA mendapat kepercayaan Kementerian 

KSDM menggarap proyek Stasiun Pengisian Bahan Bakar Gas (SPBG) 

di wilayah Bekasi senilai Rp 44,43 miliar, fasilitas penunjang 

penerangan jalan umum Rp 45,04 miliar, proyek tangki bahan bakar 

nabati senilai Rp 48,74 miliar serta pembangunan minihidro di tiga 

tempat yaitu Ilaga senilai Rp 31,97 miliar, Oksibil senilai Rp 17,34 

miliar dan Supiori senilai Rp 19,81 miliar. 

 

Tahun ini, WIKA membidik kontrak baru Rp 52,2 triliun, tumbuh 106% 

dari target kontrak baru di 2015. 
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[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
3. JALUR GANDA LAYANG KA SIAP DIBANGUN 
JAKARTA - Kementerian Perhuhungan (Kemenhub) akan membangun 

Jalur Ganda Layang KA relasi Stasiun Medan-Bandar Khalipah. 

Groundreaking pembangunan proyek itu bakal dilakukan Rabu (2/3) 

hari ini. 

 

Proyek dimulai dari km 2+800 antara Stasiun Medan-Stasiun Bandar 

Khalipah, Sumatera Utara. Dirjen Perkeretaapian Kemenhub Hermanto 

Dwiatmoko mengatakan, pembangunan jalur ganda KA relasi Stasiun 

Medan-Stasiun Bandar Khalipah sepanjang ± 8 km merupakan bagian 

dari pembangunan jalur ganda KA relasi Stasiun Medan-Stasiun 

Bandara Kualanamu sepanjang ± 27 km. Pembangunan jalur ganda KA 

yang dibangun secara elevated (layang) tersebut dilakukan dalam 

rangka mendukung pengoperasian KA Bandara Kualanamu yang akan 

menghilangkan sembilan perlintasan sebidang eksisting.  

 

"Dengan beroperasinya jalur ganda layang KA, akan menambah 

kapasitas lintas, mempercepat waktu tempuh, serta meningkatkan 

keselamatan perjalanan KA dan pengguna jalan raya," ujar Hermanto, 

dalam keterangan persnya di Jakarta, kemarin. 

 

Pembangunan jalur ganda layang KA at grade relasi Stasiun Araskabu-

Stasiun Bandar Khalipah sepanjang ± 19 km telah dimulai pada 2014. 

Kegiatan pembangunan tersebut meliputi pekerjaan pembangunan rel 

sepanjang ± 14 km, pembangunan jembatan KA sebanyak 22 unit, 

serta pembangunan persinyalan elektrik di Stasiun Bandar Khalipah, 

Stasiun Araskabu, dan Stasiun Kualanamu sebanyak 3 unit. 

 

"Pada 2016 direncanakan pekerjaan jalan rel tersisa sepanjang ± 5 km 

dapat diselesaikan," jelas Hermanto. 
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Adapun total anggaran untuk proyek tersebut sebesar Rp 366,1 miliar, 

yang berasal dari APBN. Rinciannya yaitu, pembangunan jalur ganda 

sebesar Rp 193 miliar, pembangunan jembatan KA sebesar Rp 98,7 

miliar, dan pembangunan persinyalan elektrik sebesar Rp 74,4 miliar. 

Sedangkan pembiayaan pelaksanaan pekerjaan 2016 terdiri dari 

penyelesaian pembangunan jembatan KA dan penyelesaian 

pembangunan persinyalan elektrik sebesar Rp 80,5 miliar. 

 

Untuk tahun ini, agar target pengoperasian jalur ganda relasi Stasiun 

Bandar Khalipah-Stasiun Kualanamu berjalan lancar, Kemenhub akan 

mengajukan usulan penambahan anggaran sebesar Rp 59,1 miliar 

melalui APBN-P tahun 2016. Yakni untuk pembiayaan penyelesaian 

pekerjaan pembangunan jalur ganda KA at grade sepanjang ± 5 km 

dan penataan emplasemen stasiun. 

 

Sementara itu, selain meresmikan groundbreaking jalur ganda layang 

KA relasi Stasiun Medan-Stasiun Bandar Khalipah, Presiden RI juga 

direncanakan akan melakukan peninjauan pekerjaan reaktivasi jalur 

KA relasi Stasiun Binjai-Stasiun Besitang sepanjang ± 80 km. Kondisi 

saat ini, jalur KA lintas Binjai-Besitang sebagian besar masih 

menggunakan rel R.25 bantalan kayu peninggalan Belanda. 

 

Lintasan ini sudah tidak aktif sejak Agustus 2013 dikarenakan kondisi 

konstruksi jalan rel dan bangunan lain (jembatan, stasiun dan fasilitas 

operasi) yang sudah tidak layak operasi. "Direncanakan jalur KA ini 

akan siap untuk dioperasikan pada Tahun 2017," jelasnya. 

 

Dia berharap, dengan peningkatan pelayanan perkeretaapian akan 

memberi kemudahan bagi mobilitas masyarakat. Dengan tersedianya 

transportasi kereta api yang terintegrasi dengan Bandara Kualanamu 

serta mendorong pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara. 
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"Pembangunan ini juga merupakan bagian dari fokus kerja Kemenhub 

dalam rangka meningkatkan kualitas, kapasitas, serta keselamatan 

dan keamanan transportasi," pungkasnya.  

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
4. TOTAL TENDER KAMIS, 03 MARET 2016 

SEBANYAK 901 PROYEK TENDER 
Tender Update Hari Ini Sebanyak 901 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari Pertamina EP Asset 2 Dengan 5 Tender, Diikuti 

Oleh Indonesia Power Dengan 3 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1. Pengadaan Pekerjaan Pembuatan Main Hole Dan Rehabilitasi 

Kubikel 20 KV Konvensional Trafo 1, Trafo 2 Dan Trafo 3 GI. 

Duri Kosambi - Pemilik proyek : PLN (Persero) Distribusi Jakarta 

Raya & Tangerang. 

2. Tool Predictive Maintenance Switchgear Dan Motor Listrik - 

Pemilik Proyek : Indonesia Power. 

3. 80 Pcs Standard Superbolt and 120 Pcs Custom Superbolt 

Tensioner Mfr : Nordlock - Pemilik Proyek : Pertamina (Persero) 

RU IV Cilacap.  
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